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INTISARI

Banyumas memiliki tradisi ritual cowongan yang bertujuan untuk
memohon kesuburan dan kesejahteraan kepada Dewi Sri. Ritual cowongan
menggunakan mantra sebagai syarat yang mutlak dalam pelaksanaannya. Namun,
seiring perkembangan zaman mantra mengalami diseksistensi, sehingga perlu
merevitalisasi mantra menjadi model musikalisasi demi menjaga eksistensi mantra.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian practice as research through
performance yang melalui tahapan pra garap, garap dan pasca garap untuk
mendapatkan data-data terbaik tentang karya seni yang akan diciptakan.

Pertunjukan komposisi karawitan dengan judul Siréng menggunakan
mantra cowongan sebagai inspirasi dalam menciptakan karya seni. Berdasarkan
hasil analisis pada mantra ritual cowangan ditemukan tiga unsur yaitu subjek, objek
dan aktivitas. Ketiga unsur_tersebut dikemas_dan diimplementasikan ke dalam
prosesi ritual cowongan-yang merupakan alur karyakemposisi Siréng. Penambahan
mantra dilakukan untuk melengkapi mantra yang sudah ada dan melengkapi alur
karya.

Mantra | cowongan” yang 'biasanya’ diucapkan secara sederhana dapat
ditransformasikan ' menjadi musikalisasi- ‘'mantra. Jnsur-unsur musikal yang
digunakan untuk mentranstormasi mantra adalah tempo, melodi, birama, dinamika
dan harmoni. RPengemasan mantra menjadi pertunjukan musik memiliki alur dan
dramatik. Oleh sebab itu, mantra akan lebih mudah dinikmati dan dapat memenuhi
selera masa Kini:

Kata Kunci :'mantra,-cowongan, reaktualisasi, komposisi, karawitan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Banyumas memiliki beragam tradisi yang masih berkembang hingga saat
ini. Salah satunya adalah tradisi ritual pemanggilan hujan, yang disebut dengan
ritual cowongan. Ritual cowongan merupakan upacara adat yang diwariskan secara
turun-temurun dari satu generasi ke\generasi berikutnya yang perwujudannya
mempunyai peranan tertentu./dalam masyarakat pendukungnya (Yoeti, 1983).
Ritual cowongan dilakukan oleh petani saat musim kemarau atau mangsa ketiga®.
Ritual ini bertujuan untuk meminta ’kesuburan'dan kesejahteraan kepada Dewi Sri
(Yusuf, 2017:1). Pelaksanaan ritual’eowongan dilakukan selama tujuh hari tujuh
malam, yang dimulai pada malam jumat kliwon, dilanjutkan pada malam-malam
berikutnya, sampai-dengan kamis legi. Pelaku yang terlibat pada ritual cowongan
diharuskan dalam keaadaan. tubuh yang suci dan-sebetumnya melakukan tirakat?.

Tubuh suci yang dimaksud dalam hal ini-adalah tidak dalam kondisi haid atau

IMangsa kétiga merupakan musim kemarau atau mangsa paceklik memuncak yang berumur 24 hari,
dimulai pada tangal 25 Agustus sampai dengan tanggal 17 September. Tafsir mangsanya adalah suta
manut ing bapa, maksudnya anak menurut kepada Bapak. Sifat mangsanya resmi, ditandai dengan
perilaku tumbuhan antara lain bambu, gedung, temu, kunyit, uwi, gembili dan gembolo mulai
tumbuh. Sumur-sumur mengering dan angin berdebu. Tanah tidak dapat ditanami karena cuaca yang
panas dan air yang sangat minim. Petani melakukan penyiraman tanaman dengan air sungai, belik
atau air sumur yang masih ada airnya. Sebagian tanaman palawija sudah mulai bisa
dipanen.(Sobirin, 2018)

2 Tirakat ini dapat diartikan sama dengan puasa, yakni meninggalkan makan dan minum pada hari-
hari tertentu, bahkan juga tirakat diartikan tidak tidur (terjaga) semalam suntuk (Huda, 2016:22).
Tirakat dilihat dari segi harfiyah sesungguhnya berasal dari konsep islam, yaitu taraka yang berarti
meninggalkan. Puasa dalam konteks taraka mempunyai pengartian yang tidak berbeda denga napa
yang disebut siyam atau saum (Amin, 2000:136).



menstruasi, tidak melakukan aktivitas seksual sepanjang hari pada saat
dilaksanakannya ritual tersebut.

Sarjan (2021) menjelaskan bahwa dalam ritual cowongan keberadaan
mantra menjadi sangat penting. Secara turun-temurun, mantra dalam ritual
cowongan dipercaya oleh masyarakat dapat mendatangkan hujan dan keberkahan
bagi mereka. Mantra merupakan bentuk sastra lisan yang dianggap sebagai salah
satu syarat mutlak dalam prosesi ritual cowongan (Fatmawaty et al., 2017). Mantra-
mantra tersebut dipercaya sebagai ucapan doa yang memiliki kekuatan magis
sehingga mampu menjaga-keseimbangan alam, membendung segala marabahaya,
melindungi, danymemberi kesgjahteraanibagi masyarakat.

Awalnya salah satu desa yang sering melakukan ritual cowongan dengan
menempatkan mantra sebagai syarat yang samgat penting /adalah Desa Plana,
Kecamatan Somagede, Kabupaten Banyumas. Mayoritas'masyarakat Desa Plana
bermata pencaharian-sebagai petani..Berdasarkan kendisi‘geografis, Desa Plana
memiliki sungai kecil.yang-dijadikan sumber air-untuk mengaliri lahan pertanian.
Pada musim kemarau sungai akan.mengering, sehingga lahan pertanian hanya
mengandalkan air hujan di wilayah tersebut. Fenomena inilah yang mengharuskan
masyarakat mengadakan tradisi ritual cowongan melalui pengucapan mantra-
mantra doa untuk menghadirkan hujan.

Bagi masyarakat Desa Plana mantra pada ritual cowongan merupakan
representasi kesadaran masyarakat terhadap adanya hubungan kausalitas antara
manusia, lingkungan, budaya dan kepercayaan (Nopianti, 2013:3). Menjaga

eksistensi mantra pada tradisi cowongan di Desa Plana berarti menjalankan sebuah



aktivitas budaya yang dapat dilakukan dalam mengelola alam. Adanya kebudayaan
dapat membentuk peradaban atau tradisi dalam memenuhi kebutuhan dan
kesejahteraan hidup bagi orang-orang yang terlibat dalam lingkungannya (Putri eet
al., 2017). Oleh sebab itu, sangat wajar masyarakat Desa Plana menjalankan tradisi
cowongan untuk mendapatkan kesejahteraan hidup mereka.

Seiring dengan perkembangan zaman mantra pada tradisi cowongan mulai
kehilangan eksistensi. Hal tersebut dikarenakan tradisi cowongan cenderung lambat
dalam menghadapi perubahan zaman: Peran seniman dalam melakukan inovasi dan
kreativitas pada tradisi-sangat dipertukan, karena-secara kronologis seni tradisi
selalu berubah untuk'mencapai tahap mantap menurut tatashidup pada zamannya
(Bramantyo, 2000).-Selain itu, Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap proses
konkretisasi dan pemaknaan sastra akan mempengaruhi eksistensi mantra pada
tradisi cowongan (Jauss & De Man,1982).

Berpijak pada _hal tersebut,-maka masyarakat-Desa Plana, Kecamatan
Somagede, Kabupaten-—=Banyumas memerlukan—upaya yang dapat menjaga
eksistensi mantra pada ritual cowongan. Hasil dari upaya tersebut dapat
mempertahankan seni tradisi sebagai identitas budaya dari masyarakat tertentu
(Fauzan & Nashar, 2017). Upaya menjaga eksistensi ritual cowongan sama dengan
mempertahankan ritual cowongan sebagai identitas masyarakat Banyumas. Sebagai
upaya untuk menjaga eksistensi mantra, penulis melakukan revitalisasi mantra

cowongan yang disajikan dalam bentuk komposisi karawitan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, persoalan penting yang menjadi
permasalahan adalah diseksistensi mantra pada tradisi cowongan di Desa Plana,
Kecamatan Somagede, Kabupaten Banyumas. Padahal mantra dalam ritual
cowongan merupakan sebuah doa yang dapat menjaga kesuburan lahan pertanian
dan menjadi identitas budaya setempat. Oleh sebab itu, perlu adanya revitalisasi
mantra pada ritual cowongan dalam upaya menjaga eksistensinya. Berpijak dari hal
tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Unsur-unsur-musikal-apa sajakah yang dapat:menjaga eksistensi mantra
ritual cowongan melalui kompaosisi karawitan?
2. Model-model musikalapa-sajakah” yang dapat  membangun kembali

eksistensi mantradalam ritual cowonganmelalti komposisi karawitan?

C. Tujuan Penciptaan
1. Karya ini bertujuafiuntuk merevitalisasi-tradisi cowongan dalam menjaga
eksistensi mantra melalurkomposisi Siréng.
2. Melakukan proses kretivitas dan inovasi dalam menciptakan komposisi

Siréng sebagai refleksi budaya Banyumas.

D. Tinjauan Sumber
Sumber-sumber yang dijadikan inspirasi, relevansi dan rujukan-rujukan

sebagai tinjauan topik penelitian penciptaan seni ini adalah buku, jurnal, skripsi,



tesis, dan karya seni. Adapun tinjauan sumber yang digunakan yaitu, sumber

pustaka dan tinjauan karya sebagai berikut:

1. Sumber Pustaka

Sumber pertama adalah buku berjudul Revitalisasi Musik Tradisi dan
Masa Depannya yang ditulis T. Bramantyo. Pada buku ini dijelaskan secara
kronologis bahwa seni tradisi selalu berubah untuk mencapai tahap mantap menurut
tata hidup pada zamannya. Seniman/harus pandai dalam menyesuaikan diri untuk
melestarikan seni tradisi,;~karena sent-tradisi-trdak-mempunyai keharusan untuk
mempertahankan/ seperti semula. ' 'Perubaham. sebagai’ arahan tidak berarti
merombak, melainkan membenahi salah'satu atau beberapa bagian yang dirasa
tidak memenuhi selera masa kini (Bramantyo, 2000). Penulis menjadikan buku ini
sebagai rujukan dalam merevitalisasi, tradisi cowongan™ agar selalu eksis dan
memenuhi seleramasa.kini.

Sumber kedua-merupakan jurnal yangrberjudul The Revitalization of Mak
Yong in the Malay Word yang-.ditulis® oleh Pudentia. Jurnal ini berisikan
perkembangan tradisi lisan “Mak Yong” menjadi sebuah pertunjukan. Budaya
hanya dapat direvitalisasi jika tradisi budaya dianggap penting oleh masyarakat
pemiliknya. Sebagai produk budaya, tradisi selalu mengalami transformasi
tergantung pada dinamika masyarakat itu sendiri. Tradisi tidak hanya sebagai
barang antik yang dihormati dan dilestarikan, tetapi memberi kesempatan untuk
mengaktualisasikan dirinya dimasa sekarang (Pudentia, 2010). Relevansi pada

penelitian tersebut dengan karya komposisi Siréng terletak pada pentingnya



revitalisasi, menyajikan tradisi sebagai bentuk pertunjukan dan mentransformasi
dalam memenuhi selera dimasa sekarang.

Sumber ketiga adalah tesis dengan judul Revitalisasi Garapan Musik
Jemblung pada Sanggar Blakasuta di Banyumas yang disusun oleh Nurratri Widya
Pangestika. Dalam upaya menghidupkan kembali tradisi Jemblung, Sanggar
Blakasuta melakukan uasaha dengan cara memulai perkembangan dalam bentuk
pertujukan (Pangestika, 2019). Tanpa meninggalkan ciri khas dari Jemblung yaitu
iringan mulut (oral action), Sanggar Blakasuta membawa perubahan dan
mengembangkan iringan~musik Jemblung~yakni-—mengkolaborasikan dengan
seperangkat calung / Banyumas. Kreativitas dan metode yang sama dalam
mengembangkan' tradisi diaplikasian-penulis untuk menciptakan karya komposisi
karawitan.

Sumber keempat merupakan-tesis dengan judul Aktivitas Komunikasi
Mantra Pada Upacara. Adat' Cowangan di Desa Plana Kecamatan Somagede
Kabupaten Banyumas-yang ditulis Taufiq AdirPrabowo. Komponen yang terjadi
pada peristiwa ritual cowongan bersifat komunikatif. Sifat komunikatif yang terjadi
adalah menghormati dan menghargai budaya leluhur dan nenek moyang di Desa
Plana (Adi Prabowo, 2017). Ritual cowongan masih menggunakan bahasa jawa
kuno, karena pelaku ritual di Desa Plana mayoritas adalah orang asli yang masih
kental dengan budaya tradisional Jawa. Pada tesis ini, penulis mendapatkan
referensi tentang peristiwa dan situasi yang komunikatif disaat prosesi ritual

cowongan berlangsung. Peristiwa tersebut membantu penulis dalam menafsirkan



mantra ritual cowongan yang akan digunakan dalam membuat alur karya komposisi
karawitan.

Sumber kelima merupakan jurnal yang berjudul Struktur, Makna, Dan
Fungsi Mantra Hindu-Jawa ditulis oleh Desmon Sekarbatu. Dalam jurnal ini
dijelaskan bahwa mantra memiliki dua struktur yaitu struktur fisik dan struktur
batin. Keterkaitan struktur, makna dan fungsi mantra adalah doa yang mendoakan
diri sendiri, kemudian mengarah kepada dunia sekitar dan kepada Tuhan (Desmond
Sekarbatu, 2013). Penulis menjadikan sumber jurnal ini sebagai rujukan dalam
mencari struktur, makna-dan fungsi mantra pada ritual-cowongan.

Sumber keenam merupakan jurnal dengan judul Pemaknaan dan Transmisi
Mantra Tri Sandhya Pada Remaja /Hindu Bali di DaerahMalang yang ditulis oleh
Khairul Candra. Dalam jurnal ini‘hilangnya eksistensi mantra Tri Sandhya pada
remaja Hindu Baldi daerah Malang-dijadikan topik penelitian Khairul Candra.
Proses penyebaran--mantra | secara.-lisan serta menggunkan bahasa daerah
mengakibatkan tidak:semuargenerasi penerusydapat-memahami mantra tersebut
(Candra et al., 2018). Metode yang_digunakan dalam penelitian ini, digunakan
penulis untuk membantu mentransliterasi mantra cowongan.

Sumber ketujuh merupakan jurnal dengan judul Analisis Kitab Batu Karya
Musik Gatot Danar Sulistiyanto yang ditulis oleh Iwang Prasiddha Lituhayu.
Analisis pada karya musik “Kitab Batu” bertujuan mengkritisi apa yang terjadi
dalam musik kontemporer Indonesia saat ini. Pentingnya tujuan dan manfaat musik
kontemporer pada masyarakat sebagi suatu refleksi, karena semua komponis sadar

akan kebutuhan masyarakat. Musik kontemporer Indonesia butuh pencerahan



dinamis, bisa memberikan tontonan sekaligus tuntunan (Lituhayu, 2018). Kritik
yang disampaikan pada analisi karya musik “Kitab Batu”, menjadi pedoman bagi
penulis dalam membuat karya komposisi yang dapat mewakili budaya sendiri.

Sumber kedelapan merupakan jurnal Strategi Musikal dalam Ritual Pujian
dan Penyembahan Gereja Kristen Kharimatik yang ditulis oleh Bayu Wijayanto.
Strategi musikal dalam kebaktian dilakukan melalui proses seleksi dan penyusunan
serta penyajian musik dan lagu yang didukung kombinasi kelengkapan ibadah
secara terintegrasi. Dalam menyusdn:gagasan pemilihan lagu dan kesesuaian
pemusik pada aktivitas,-makna dan_suasana ibadah;-unsur-unsur liturgis menjadi
kerangka pokoks(Wijayanto, 2015). Pada proses strategi musikal dalam Kebaktian
Pujian Penyembahan terjadi proses.interaksi dan negosisasi musikal dengan para
pelaku ibadah. Analisis strategi musikal pada jurnal ini, dijadikan sebagai rujukan
oleh penulis dalampenggarapan teknis-dan Kerja sama antar musisi, sehingga dapat
membangun suasana.yang dibutubkan 'dalam menciptakan karya komposisi
karawitan.

Sumber kesembilan mertpakan-buku dengan judul Metode Penciptaan
Karya-Karya Baru Karawitan Bali yang ditulis oleh | Ketut Ardana. Dalam buku
ini menjelaskan metode yang dapat dipilih seniman dalam merancang karya baru
karawitan Bali. Metode tersebut dibagi menjadi empat aspek yaitu, aspek gagasan,
aspek konsep, aspek implementasi ke dalam karya seni karawitan dan aspek
pertimbangan cita rasa untuk mencapai keindahan. Gagasan mempengaruhi
lahirnya rancangan yaitu melalui musikal suasana dan analogi musikal. Konsep

musikal suasana dan analogi musikal diaplikasikan dengan menggunakan



pendekatan bentuk, pendekatan nada, pendekatan melodi dan pendekatan ritme
dalam mewujudkan konsep ke karya baru karawitan (Ardana, 2017). Memilih
pendekatan adalah suatu yang penting dalam membuat karya baru karawitan agar
menjadi lebih baik dan mampu mempresentasikan isi karya. Oleh karena itu,
penulis menggunakan metode tersebut sebagai proses kreativitas yang akan di

implementasikan ke dalam karya komposisi karawitan.

2. Sumber Karya

Selain menggunakan-sumber-pustaka, penelitian ini juga menggunakan
sumber karya untuk dijadikan referensi dan_ inspirasiy dalam bereksperimen
membuat model-model musikal'yang akan’ diaplikasikan pada karya komposisi
karawitan. Sumber karya pertama /merupakan karya dengan judul Kitab Batu yang
dibuat oleh Gatot Danar Sulistiyanto--Karya “Kitab Batu™ menggunakan mantra
sebagai ide dalamimembuat karya komposisi./Karya‘yang disajikan dalam tujuh
instrumen dan satu ‘vokal=int, mendapat kesempatan pementasan bergengsi di
Belanda dan beberapa kota di Indonesia. Penggunaan alat musik Barat yang
dikolaborasi dengan karinding, kempul, dan gong bertujuan mencari ragam bunyi
dan mengenalkan alat musik tradisi sebagai jati diri komponis. Teknik musikal pada
karya Kitab Batu menjadi inspirasi penulis dalam membuat karya. Beberapa teknik
baru yang mengeksplorasikan elemen-elemen fundamental musik yaitu (1)
pengolahan harmoni dan progresi, (2) pencarian teknik baru dalam menabuh,

bernyanyi dan mengembangkan pola-pola irama, dan (3) eksplorasi keberagaman
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warna suara pada perkusi. Teknik tersebut diimplementasikan penulis ke dalam
komposisi karawitan dengan menggunakan media gamelan.

Sumber karya kedua berjudul Green Tara’s Mantra yang disajikan oleh
Lorelei. Karya tersebut merupakan konser Lorelei yang berada di The Path of
Mastery Ceremony di Los Angeles. Karya Green Tara’s Mantra menyampaikan
pesan yaitu Tara membangkitkan kebijaksanaan Kkita, sehingga Kkita dapat
menyadari sifat sejati dari kenyataan dan Om Tare Tuttare membangkitkan belas
kasih dalam tindakan. Karya tersebut. disajikan menggunakan instrumen singing
bowl yang dimainkan-satu-orang, kemudian suara:vekal perempuan melantunkan
mantra. Pada karya tersebut Lorelei'membangun musikal, suasana menggunakan
instrumen singing bawl. Pembawaannya yangtenang dalam memainkan instrumen
membuat audiens dapat menikmati dan mendengarkan mantra yang dilantunkan.
Vokalis perempuan, tidak dimuncutkan dalam video yang di publikasikan pada
media YouTube, Karena karya tersebut-lebih fokus kepada konser tunggal Lorelei.
Keberadaan vokalis tidak-menjadi hambatan, karena-suara yang terdengar audiens
masih dapat menyampaikan pesan.mantra. Pada karya Green Tara’s Mantra,
penulis menemukan inspirasi dari suara instrumen singing bowl yang dapat
membantu menyampaikan pesan mantra. Penulis mengaplikasikan suara instrumen
singing bowl pada instrumen gamelan yang digunakan sebagai model musikal
dalam membuat karya komposisi karawitan.

Sumber karya ketiga berjudul Karinding Attack in Sound Tracker yang
disajikan oleh Sami Yaffa. Karya ini merupakan musik religius yang disajikan

dalam bentuk pertunjukan musik. Pengucapan mantra pada karya ini dilakukan oleh
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vokalis laki-laki yang diiringi dengan lima instrumen bambu. Pada karya tersebut,
instrumen bambu yang terdiri dari karinding, celempung, suling, butak, dan
bambardom membangun suasana dalam pengucapan mantra. Teknik yang
digunakan vokalis dalam mengucapkan mantra tidak ada yang sulit atau rumit,
bahkan seperti orang membaca mantra pada umumnya. Adanya model musikal
yang dimainkan oleh lima instrumen bambu dapat membangun suasana yang lebih
hikmat. Inspirasi instrumen bambu pada karya Karinding Attack in Sound Tracker
dalam membangun musikal suasanas.digunakan penulis dalam membuat karya
komposisi karawitan:-Penutis-tidak_memakai kelima-instrumen bambu yang ada
dikarya tersebuty akan tetapi yang dipilin adalah instrumenisuling, karinding, dan
bambardom. Penulis juga melakukan.eksperimen suara dari instrumen bambardom
yang akan diimplemtasikandengan instrumen gong bumbung;

Sumber karya keempat berjudul Djailani yang disajikan oleh Budi Dalton.
Karya Djailani dipentaskan pada hari.Jumat, 2/September2016 berlokasi di Medan
Nan Balinduang FBS:-Universitas Negeri Padang-pada acara UNP World Ritual
Music Festival 2016 yang diselengarakan oleh Sendratasik Universitas Negeri
Padang. Acara tersebut diselenggarakan dalam rangka memperingati Dies Natalis
Universitas Negeri Padang ke-62. UNP World Ritual Music Festival 2016
merupakan acara besar bertaraf internasional yang pertama kalinya diadakan di
Sumatera Barat. Karya Djailani merupakan karya yang mengangkat mantra dari
Sunda, yang disajikan menggunakan tiga instrumen asli Sunda ditambah satu
instrumen lonceng kecil. Tiga instrumen yang digunakan yaitu rebab, kecapi, dan

karinding. Peran instrumen rebab dalam karya Djailani sangat dominan, permainan
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melodi dan dinamika dapat membangun suasana dalam mengucapkan mantra.
Karakteristik pengucapan mantra dan model musikal yang disajikan sangat
menunjukan identitas budaya Sunda.

Sumber kelima merupakan dokumentasi video yang diunggah pada media
Youtube dengan judul “Cowongan (Ritual Memanggil Hujan) Adat Budaya
Banyumas” oleh Krislam Ngapak. Pada video tersebut dijelaskan asal-usul dan
prosesi ritual cowongan yang berada di Desa Plana, Kecamatan Somagede,
Kabupaten Banyumas. Dalam video‘tersebut penulis mengetahui mantra, sarana,
dan prasarana yangrdigunakan dalam prosest cowengan, sehingga menjadikan
pegangan dalam mengemas kembali tradisi tanpa menghilangkan nilai-nilai yang

terkandung.





